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ABSTRAK 

 

PERSEPSI GURU HONORER TERHADAP PENGGUNAAN ATM 

(Studi Pada Guru TK Desa Pejambon Kec. Negeri katon) 

 

Oleh : 

 

RAHMA RISTIANI 

NPM.2003021043 

 

Anjungan Tunai Mandiri merupaka n sebua h ala t elektroni k yang melayani 

nasaba h ban k untu k mengambi l uang da n mengece k rekening tabunga n tanpa 

perlu mendatangi kanto r cabang ban k. Persepsi merupakan sutu tindakan, 

menyusun, mengenali, menafsirkan informasi, dan penilaian suatu benda yang di 

amati dengan indera-indera dengan tingkat pemahaman serta karakter yang 

dimilikinya. Peranan bank selaku penyedia masa dituntut untuk melakukan 

pemasaran yang baik agar anjungan tunai mandiri dapat digunakan secara optimal. 

Demikian halnya dengan pengetahuan nasabah tentang keberadaan, manfaat dan 

kegunaan anjungan tunai mandiri sangat terbatas. Ketidaktahuan ini menimbulkan 

persepsi yang berbeda-beda dikalangan nasabah khususnya guru honorer. Guru 

honorer merupaka n guru tida k teta p yang belu m berstatu s pegawai negeri sipi l 

yang memiliki tuga s mengaja r serta mendidi k da n menerima upa h dari honoriu m 

sebagai imbala n jasa. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana persepsi guru honorer terhadap 

penggunaan anjungan tunai mandiri. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi guru honorer terhadap penggunaan anjungan tunai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon. Adapun sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara 

langsung dari guru honorer yang ada di desa Pejambon sedangkan sumber data 

sekunder yang peneliti gunakan berupa dokumen desa Pejambon serta dari data-

data guru sdan data penerimaan gaji. Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara. Setelah data-data 

terkumpul maka peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

kualitatif  dengan menggunakan metode induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selama ini persepsi guru 

honorer di desa Pejambon Kecamatan Negeri katon Kabupaten Pesawaran 

terhadap penggunaan anjungan tunai mandiri dinilai masih kurang. Hal ini 

dikarenakan beberapa faktor diantaranya adalah minimnya pengetahuan guru 

honorer akan pengoperasian anjungan tunai mandiri serta kesulitan dalam 

membayar admin bulanan. 

 

Kata Kunci : Anjungan tunai mandiri (ATM), guru honorer, persepsi 
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MOTTO 

 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   :عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللََّّ
رُوا رُوا وَلََ تُ نَ فيِ رُوا وَبَشيِ رُوا وَلََ تُ عَسيِ  قاَلَ يَسيِ

 

Artinya : Anas bin Malik, ia berkata: Dari Nabi SAW bersabda, " Permudahlah 

urusan manusia dan janganlah kamu mempersulit mereka, buatlah 

mereka tenang (dengan kabar gembira) dan janganlah kamu membuat 

mereka menjauh”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

PERSEMBAHAN  

 

 

Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-nya yang 

telah memberikan kesehatan, kekuatan, keimanan, kesabaran, serta ketekunan 

bagi penulis dalam menyusun skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati karya 

sederhana ini penulis dedikasikan sebagai bentuk rasa terimakasih kepada : 

1. Kedua orang tua peneliti, Bapak Ahmad Haryono dan Ibu Meti 

Sumarsih, Terimakasih telah ikhlas membesarkan, merawat dan 

memberikan dukungan moral dan material serta selalu mendoakan 

selama menempuh pendidikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

studi S1 di IAIN Metro Lampung. Semoga Allah senantiasa memuliakan 

kalian baik didunia maupun diakhirat, aamiin. 

2. Kakak Reni Restiana dan adik Feky Hidayat Terimakasih selalu 

memberikan dukungan serta mengajarkan untuk terus berusaha tiada 

henti sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.  

3. Terimakasih untuk keluarga besar yang selalu memberikan dukungan 

baik secara moral maupun material.  

4. Diri sendiri, Rahma Ristiani yang telah bekerja keras dan berjuang 

sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan dan tak 

pernah memutuskan menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi 

ini, dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin.  

 

 

 

 



 

 

x 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk 

menyelesaikan pendidikan jurusan S1 Perbankan Syari’ah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi(S.E) 

Dalam upaya penyelesaian skripsi ini, penulis telah menerima banyak 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya penulis 

mengucapkan terima kasih banyak kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Siti Nurjanah,M.Ag., PIA selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro Lampung. 

2. Bapak Dr. Mat Jalil, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. 

3. Bapak Muhammad Ryan Fahlevi SE,MM. selaku ketua jurusan S1 Perbankan 

Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro Lampung sekaligus dosen pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan yang sangat berharga dalam mengarahkan dan memberikan 

motivasi. 

4. Bapak dan Ibu dosen serta karyawan IAIN Metro yang telah memberikan ilmu 

dan sarana prasarana selama peneliti menempuh pendidikan. 

5. Almamater tercinta IAIN Metro dan sahabat-sahabat angkatan 2020 yang saya 

sayangi. 



 

 

xi 

 

6. Kepala sekolah beserta jajaran dewan guru honorer TK di desa Pejambon yang 

telah memberikan informasi, sarana dan prasarana selama peneliti melakukan 

penelitian.  

Kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini sangat diharapkan dan akan 

diterima dengan lapang dada. Dan akhirnya semoga skripsi ini kiranya dapat 

bermanfaat bagi pengembangan Ilmu Ekonomi Syari’ah.  

 

Metro,    Oktober 2024  

Peneliti, 

 

 

 

 

Rahma Ristiani 

NPM. 2003021043 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

xii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................... ii 

NOTA DINAS .................................................................................................... iii 

PERSETUJUAN ................................................................................................ iv 

PENGESAHAN ................................................................................................. v 

ABSTRAK ......................................................................................................... vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ...................................................................... vii 

MOTTO ............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN .............................................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... x 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  .................................................................. 1 

B. Pertanyaan Penelitian ........................................................................ 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................... 7 

D. Penelitian Relevan  ............................................................................ 7 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Persepsi .............................................................................................. 11 

1. Pengertian Persepsi ..................................................................... 11 

2.   Tahap-tahap terjadinya persepsi  ................................................. 12 

3.   Macam-macam Persepsi ............................................................. 13 

4.   Proses Terbentuknya Persepsi  .................................................... 13 

5.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi  .............................. 14 

6.   Indikator-indikator Persepsi  ....................................................... 17 

B. ATM ( Automatic Teller Machine ).................................................... 18 

1.   Pengertian ATM .......................................................................... 18 



 

 

xiii 

 

2.   Fungsi  ATM ............................................................................... 19 

3.   Manfaat ATM .............................................................................. 20 

4.   Risiko ATM  ............................................................................... 20 

C. Pengertian Guru Honorer ................................................................... 21 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian ...............................................................  23 

B. Sumber Data ...................................................................................  24 

C. Teknik Pengumpulan Data  ............................................................  25 

D. Teknik Keabsahan Data  ................................................................  27 

E. Teknik Analisis Data ......................................................................  28 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Gambaran umum Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon  .......  30 

1.  Sejarah Desa Pejambon .............................................................  29 

2.   Visi dan Misi desa Pejambon  ..................................................  30 

3.  Data aparatur desa Pejambon  ...................................................  31 

4.   Luas dan batas wilayah desa Pejambon Negeri katon  ............  32 

5.   Keadaan penduduk Desa Pejambon Negeri katon  ..................  32 

B.  Persepsi Guru Honorer terhadap penggunaan ATM ......................  31 

C.  Analisis Persepsi Guru Honorer Terhadap Penggunaan ATM.......  35 

 

BAB V PENUTUP 

A.  Kesimpulan  ...................................................................................  40 

B.  Saran ...............................................................................................  40 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Data Guru Honorer Pengguna ATM dan Non ATM .......................... 5 

 

  



 

 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. SK Pembimbing Skripsi  

2. Outline 

 3. Alat Pengumpulan Data (APD)  

4. Surat Izin Research  

5. Surat Tugas  

6. Surat Keterangan Lulus Plagiasi 

7. Surat Keterangan Bebas Pustaka 

8. Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi 

9. Dokumentasi  

10. Daftar Riwayat Hidup 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  Masalah  

Manusia merupakan makhluk jasmaniah dan rohaniah yang memiliki 

sejumlah kebutuhan sandang, papan, dan pangan guna memenuhi kebutuhan 

jasmaniah itu, manusia harus bekerja dan berusaha walaupun tujuan itu tidak 

semata-mata untuk keperluan jasmaniah. Bekerja adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh manusia dengan tujuan untuk memperoleh imbalan berupa 

uang atau sesuatu yang bernilai. 
1
 

Untuk memperoleh pendapatan atau imbalan dari pihak lain, salah satu 

cara yang dapat ditempuh adalah dengan bekerja sebagai tenaga pendidik yang 

berstatus sebagai guru honorer. Guru honorer merupakan individu yang 

menjalankan tugas sebagai pengajar tetapi belum memiliki kepastian jabatan, 

seperti yang disyaratkan untuk menjadi calon pegawai negeri sipil. Dalam 

sistem pendidikan di Indonesia, terdapat dua kategori utama bagi guru 

honorer, yaitu tenaga honorer kategori I dan kategori II. Tenaga honorer 

kategori I menerima imbalan yang bersumber dari anggaran pendapatan dan 

belanja negara, sementara guru honorer kategori II mendapatkan gaji dari 

anggaran belanja yang dialokasikan oleh pemerintah daerah. Insentif yang 

diterima oleh tenaga honorer kategori II, yang dikenal sebagai insentif 

triwulan, hanya dapat diberikan setelah mereka mengajar selama lebih dari 

                                                 
1
 Fauziah Nurdin, “Pandangan Al-Qur’an Dan Hadist Terhadap Etos Kerja,” Jurnal Ilmiah 

Al-Mu’ashirah 17, no. 1 (September 9, 2020): 137, https://doi.org/10.22373/jim.v17i1.7911. 



2 

 

 

 

dua tahun. Insentif tersebut kemudian disalurkan melalui lembaga keuangan 

seperti Bank Lampung, dengan memanfaatkan rekening bank atau fasilitas 

ATM yang dimiliki oleh para guru honorer tersebut.
2
 

Bank memiliki tanggung jawab penting sebagai penyedia layanan 

keuangan, dan untuk itu, mereka dituntut untuk melakukan strategi pemasaran 

yang efektif agar penggunaan ATM dapat berlangsung dengan optimal. 

Apabila bank tidak memberikan informasi yang cukup dan jelas mengenai 

produk-produk yang ditawarkan, maka nasabah akan kesulitan untuk 

mengenali dan memanfaatkan layanan tersebut.
3
 

Persepsi adala h suatu proses penggunaan pengetahuan yang telah 

dimiliki untuk memperoleh dan menginterpretasi rangsangan yang diterima 

oleh sistem alat indra manusia. Setelah itu, individu akan memperhatikan 

rangsangan yang diterima, mengirimkan informasi tersebut ke otak, dan pada 

akhirnya, individu menyadari dan memahami apa yang disebut sebagai 

persepsi. Melalui persepsi ini, seseorang dapat mengenali dan memahami 

keadaan lingkungan di sekitarnya, serta hal-hal yang ada dalam diri mereka 

sendiri.
4
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti guru honorer yang ada di 

desa Pejambon. 

Perjambon adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala 

sekolah TK di desa ini, terdapat dua sekolah taman kanak-kanak, yakni TK 

                                                 
2
 Faatihatu l Ghaybiyya h, “Dinamika Kesejahteraa n Guru Honore r,” UI N Maulana Mali k 

Ibrahi m Malang Vo l. 8 No.1 (2021). 

 
3
 Soni Fajar Mahmud, “Analisis Persepsi Nasabah Terhadap ATM (Studi Kasus ATM PT 

Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Dumai Sudirman),” Sekolah Tinggi Teknologi Dumai Vol. 01 No. 

01 (2017). 
4
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2016), 

102. 
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Bina Pertiwi dan TK Harapan Bunda, ada 14 guru honorer yang mengajar di 

kedua sekolah tersebut. Dengan total masing-masing 7 guru honorer.  Setiap 

guru akan menerima besaran gaji secara tunai dari sekolah dengan besaran 

nominal yang berbeda-beda berkisar antara Rp.200.000- Rp.500.000/bulan 

tergantung pada jabatan dan lamanya masa mengajar. Selanjutnya setiap guru 

yang telah mengajar selama lebih dari 2 tahun akan menerima dana insentif 

triwulan secara non tunai sebesar RP.1.050.000. Proses pencairan dana 

insentif ini dilakukan melalui rekening yang terdaftar di salah satu lembaga 

keuangan yang beroperasi di Indonesia, yaitu Bank Lampung. Dari 14 orang 

guru tersebut ada 1 orang guru yang belum menerima dana insentif triwulan 

dikarenakan masa mengajarnya kurang dari 2 tahun.
5
 

Dalam pelaksanaannya, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Ibu Sri Primartin, seorang guru di TK Bina Pertiwi, diketahui bahwa 

Ibu Sri telah berpengalaman mengajar selama tujuh tahun dan memperoleh 

dana insentif triwulan. Ketika dana insentif tersebut turun, Ibu Sri lebih 

memilih untuk mengambil uang melalui mesin ATM ketimbang harus 

mengunjungi bank secara langsung. Menurut pendapatnya, menggunakan 

ATM sangat mempermudah proses penarikan uang, karena ia tidak perlu 

mengantri dan dapat mengakses uang tersebut kapan saja sesuai kebutuhan 

yang muncul. Hal ini membuat pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien 

dalam kehidupannya sehari-hari.
6
 

                                                 
5
 Nur Aini ( Kepala Sekolah TK Harapan Bunda), Jumat 12 Januari 2024 Di Desa 

Pejambon. 
6
  Sri Primatin (Guru TK Bina Pertiwi), Rabu 10 Januari 2024, Di Desa Pejambon. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap Ibu Ina Iswati, 

seorang pengajar dengan pengalaman mengajar selama enam tahun di TK 

Harapan Bunda dan memperoleh dana insentif triwulan, ketika dana insentif 

tersebut turun, Ibu Ina lebih memilih untuk langsung mengunjungi bank dan 

mengambil uangnya secara langsung. Hal ini disebabkan oleh seringnya 

keterlambatan dalam pencairan dana insentif triwulanan, yang membuatnya 

merasa enggan untuk membuka rekening ATM. Ibu Ina khawatir tidak bisa 

memenuhi biaya administrasi bulanan yang diperlukan, sehingga takut 

rekeningnya akan terblokir akibat tidak aktif. Keputusan untuk mengambil 

uang secara langsung di bank merupakan langkah yang diambil Ibu Ina untuk 

menghindari masalah yang mungkin timbul dari keterlambatan dan biaya yang 

tidak diinginkan.
7
 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan Ibu Nur 

Aini, yang merupakan kepala sekolah di TK Harapan Bunda dan memiliki 

pengalaman mengajar selama 15 tahun, diketahui bahwa ia menerima dana 

insentif triwulan. Ketika insentif triwulanan tersebut turun, Ibu Nur Aini 

cenderung memilih untuk langsung pergi ke bank. Pilihan ini diambil karena 

ia sering kali lupa menyimpan kartu ATM dan PIN-nya, sehingga kehadiran 

langsung di bank menjadi solusi yang lebih praktis baginya.
8 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Musarofah dan Ibu 

Niswatun, dua pengajar yang memiliki pengalaman mengajar selama 4 tahun, 

mereka menerima dana insentif triwulan. Ketika insentif ini turun, Ibu Siti dan 

                                                 
7
 Ina r Iswarti (Guru T K Harrarpar n Bundar), Jumar t 12 Jarnuarri 2024 Di Desa r                     Pejarmbo n. 

8
 Nu r Aini ( Kepala sekolah T K Harapa n Bunda), Juma t 12  Januari 2024 Di Desa 

Pejambo n. 



5 

 

 

 

Ibu Niswatun memilih untuk tidak menggunakan mesin ATM, melainkan 

lebih suka pergi langsung ke bank untuk mengurus keperluan finansial 

mereka. Keputusan ini menunjukkan bahwa mereka lebih memilih untuk 

melakukan transaksi secara langsung, yang mungkin dianggap lebih aman atau 

lebih nyaman bagi mereka dalam mengelola keuangan.
9
 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

variasi dalam cara pandang guru honorer mengenai pemanfaatan mesin 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Data yang berhasil dikumpulkan oleh 

peneliti menunjukkan adanya sejumlah perbedaan dalam persepsi tersebut.  

Tabel 1.1 

Data Guru Honorer Pengguna ATM dan Non ATM 

 

 
TK Bina 

Pertiwi 

TK Harapan 

Bunda 
Jumlah 

ATM 2 1 3 

Non ATM 4 6 10 

Sumber : Hasil wawancara guru honorer TK di desa Pejambon 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 guru honorer 

yang menggunakan ATM, yaitu 2 guru TK Bina Pertiwi dan 1 Guru Harapan 

Bunda, sedangkan untuk guru yang menggunakan non ATM terdapat 10 guru, 

yaitu 4 guru TK Bina pertiwi dan 6 guru TK Harapan Bunda, dengan total 

keseluruhan 13 guru penerima dana insentif triwulan.  

Dari hasil analisis terhadap permasalahan yang ada dan informasi yang 

telah disampaikan sebelumnya, tampak jelas bahwa terdapat variasi dalam 

                                                 
9
 Siti Musarofa h & Niswatu n (Guru T K Harapa n Bunda), Seni n 15 Januari 2024 Di Desa 

Pejambo n. 
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cara pandang mengenai pemanfaatan ATM. Sejumlah guru memilih untuk 

menggunakan ATM ketika menarik dana insentif mereka, karena mereka 

merasa lebih mudah dalam mengakses dana tersebut tanpa harus menghadapi 

proses antrian yang panjang.  

Namun, sebagian guru lainnya lebih cenderung mengambil dana 

insentif secara langsung dengan mengunjungi bank Lampung, disebabkan oleh 

beberapa kendala yang mereka hadapi. Permasalahan seperti keterlambatan 

dalam pencairan insentif sering kali menjadi alasan utama, yang 

mengakibatkan mereka tidak mampu melakukan pembayaran administrasi 

bulanan melalui ATM. Akibatnya, banyak dari mereka yang mengalami 

pemblokiran akun ATM mereka, ditambah dengan jarak yang cukup jauh dari 

lokasi bank menjadi faktor tambahan yang menyulitkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan dalam pemilihan metode penarikan dana insentif 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemudahan akses dan 

masalah administratif yang dihadapi. 

Terkait dengan beragam pandangan yang dimiliki oleh para guru 

honorer mengenai pemanfaatan ATM, perlu diadakan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai “Persepsi Guru Honorer terhadap penggunaan ATM 

(Studir     pada Guru TK Dersa Perjambon Kec. Negeri katon)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berrdasarka n irderntirfirkasi  r masala h serbagairmana dirurairka n di  r ata s, dapa t 

dirrumuska n masala h yairtu “Bagaimana persepsi guru honore r T K terhada p 

penggunaa n AT M?” 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujua n Pernerlirtira n  

Tujua n pernerlirtira n ini adala h untu k mernganalisa persepsi guru 

honore r T K terhada p penggunaa n AT M. 

Dermirkira n juga dala m aktirvirta s yang dirlakuka n merngandung unsu r 

tujua n karerna sersuatu yang dirlakuka n tanpa tujua n da n sasara n ti rda k aka n 

merncapai  r hasir l optirma l. Berrdasarka n perrumusa n masala h terrserbu t 

dirpernerlirtira n irni  r mermirlirki  r tujua n untu k mernganalisa “persepsi guru honore r 

T K terhada p penggunaa n AT M.”  r. 

2. Manfaa t Pernerlirtira n  

a. Sercara terorirtir s dapa t dirjadirka n serbagai  r baha n rerferrernsi  r bagi  r permbaca 

da n baha n irnformasi  r bagi  r pernerlirti  r merngernai  r perrmasalahan-perrmasalaha n 

persepsi guru honore r terhada p penggunaa n AT M. 

b. Sercara praktir s dapa t dirjadirka n acua n da n perdoma n untu k masyaraka t 

dala m menggunaka n AT M.  

 

D. Penelitian Relevan  

Pernerlirti ra n rerlerva n dala m konterk s pernulirsa n skrirpsi  r adala h pernerlirtira n 

karya orang lair n yang sercara subtantirf ada kairtannya dernga n terma atau topir k 

pernerlirtira n yang aka n dirlakuka n oler h serorang pernerlirtir

10
. Pernerlirtira n rerlerva n 

mermua t uraira n sercara sirstermatir s merngernai  r hasir l pernerlirtira n terrdahulu terntang 

perrsoala n yang aka n di  r kaji  r. Terrdapa t berberrapa pernerlirtira n yang berrhubunga n 

dernga n perrmasalaha n yang dirangka t dala m permbahasa n pernerlirtira n irni  r. Oler h 

                                                 
10

 Ti m penyusu n, “Pedomar n Penulisar n Karrya r Ilmiar h (IArI N METRO) Tarhu n 2018,”, 30. 
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karerna irtu, pernerlirti  r aka n mermaparka n berberrapa karya irlmira h yang terrkair t 

dernga n perrmasalaha n pernerlirti  r dirantaranya: 

1. Hasir l Jurna l Pernerlirtira n oler h Soni faja r Mahmud (2017) yang berrjudu l ” 

Analisi s Persepsi Nasaba h Terhada p AT M (Studi kasu s AT M P T Ban k 

Mandiri Persero)” mernjerlaska n bahwa persepsi nasaba h ban k Mandiri 

yang memiliki kartu AT M dala m pemanfaata n fasilita s AT M dapa t 

dikataka n kurang bai k. Kenyataa n ini didasarka n kepada dua fakto r yang 

mempengaruhi yakni fakto r interna l da n eksterna l. Fakto r interna l yang 

mempengaruhi persepsi nasaba h didala m pemanfaata n AT M yang diteliti 

melalui prose s pemahama n, nilai tujua n, kepercayaa n da n tanggapa n. 

Sedangka n fakto r eksterna l yang mempengaruhi nasaba h yang diteliti 

meliputi lingkunga n da n prose s komunikasi.
11

 

Perrsamaa n dari  r pernerlirtira n di rata s dernga n pernerlirtira n yang aka n 

pernerlirti  r lakuka n yairtu sama-sama mermbaha s tentang persepsi terhada p 

AT M. Serdangka n perrberdaannya terrlerta k pada subjek penelitia n yang 

aka n digunaka n, pada penilitia n sebelumnya menggunaka n objek 

masyarakat umum, sedangka n penuli s menggunaka n objek khusus yaitu 

guru honorer. 

2. Hasir l Jurna l Pernerlirtira n ole h Rinda Hesti Kusumaningtya s (2017) yang 

berrjudu l “Persepsi Nasaba h aka n Layana n AT M da n E-Banking” 

mernjerlaska n bahwa pada indikato r kegunaa n, sebaiknya layana n AT M 

membua t desai n yang lebi h muda h digunaka n yaitu denga n cara menu-

                                                 
11

 Soni Fajar Mahmud, “Analisis Persepsi Nasabah Terhadap ATM (Studi Kasus ATM PT 

Bank Mandiri),” Sekolah Tinggi Teknologi Dumai Vol.01 No.01 (September 14, 2017). 
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menu yang tida k bertaha p da n tida k membutuhka n waktu yang lama. 

Pada indikato r kemudaha n, sebaiknya layana n AT M muda h dipahami 

ole h nasaba h denga n fitur-fitu r da n langkah-langka h yang memudahka n 

nasaba h. Pada indikato r mina t, sebaiknya layana n AT M muda h dala m 

penggunaa n, terdapa t dimana saja serta ama n dala m penggunaanya.
12

 

Perrsamaa n dari  r pernerlirtira n di rata s dernga n pernerlirtira n yang aka n 

pernerlirti  r lakuka n yairtu sama-sama mermbaha s terntang AT M perrberdaannya 

terrlerta k pada metode penelitiannya, peneliti sebelumnya menggunakan 

metode kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

menggunakan metode kualitatif. 

3. Hasir l Jurna l Pernerlirtira n oler h Lidwina Mega Swasti (2017) yang berrjudu l 

 “Persepsi Masyaraka t Terhada p Penggunaa n Ala t Pembayara n 

Nontunai” mernjerlaska n bahwa penggunaa n uang tunai sebagai ala t 

pembayara n dirasaka n mulai menimbulka n masala h terutama tingginya 

biaya pengadaa n da n pengelolaa n, risiko perampoka n, pencuria n, 

kesehata n, kepraktisa n serta uang palsu. Di sisi lai n penggunaa n uang 

tunai juga dapa t menimbulka n inefisiensi waktu karena panjangnya 

antria n di sentra-sentra pembayara n serta ketidakpraktisa n membawa 

uang dala m jumla h yang cuku p banya k da n bila melakuka n transaksi 

dala m jumla h besa r.
13

 

                                                 
12

 Rinda Hesti Kusumaningtyas, “Persepsi Nasabah Akan Layanan ATM Dan E-Banking,” 

UIN Syarif  Hidayatuloh  Jakarta. Vol.10. No.2(2017) 
13

 Lidwina Mega Swasti, “Persepsi Masyaraka t Terhada p Penggunaa n Ala t Pembayara n 

No n Tunai,” Universita s Brawijaya Malang, Septembe r 2017. 
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Perrsamaa n dari  r pernerlirtira n rerlerva n dirata s dernga n pernerlirtira n yang 

aka n pernerlirti  r lakuka n yairtu sama-sama mermbaha s terntang persepsi pada 

ala t pembayara n nontunai. Perrberdaanya terrlerta k pada perrmasalaha n yang 

aka n dirterlirti  r. Pada penelitia n sebelumnya berfoku s pada ala t pembayara n 

nontunai sedangka n penelitia n yang aka n dilakuka n peneliti berfoku s 

pada AT M. 

Dari  r hasir l pernerlirtira n yang dirjabarka n di  r ata s, dapa t dirkertahui  r bahwa 

pernerlirtira n yang aka n dirlakuka n oler h pernerlirti  r irni  r mermirlirki  r kajira n yang berrberda, 

da n pernerlirtira n irni  r berlu m perrna h dirterlirti  r serberlumnya. Dala m pernerlirtira n yang 

dirkaji  r oler h pernerlirti  r  serberlumnya objeknya lerbir h merngara h pada persepsi nasaba h 

da n masyaraka t umum terhada p layana n AT M da n E-banking, serdangka n 

pernerlirtira n yang pernerlirti  r  lakuka n objeknya lerbir h dirfokuskan pada persepsi Guru 

Honore r dan sumber dana yang diterima berbeda. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu proses seseorang mengetahui 

melalui panca inderanya
1
. Pengertia n persepsi dari kamu s psikologi 

adala h berasa l dari bahasa inggri s, Perceptio n yang memiliki arti 

persepsi, penglihata n atau tanggapa n, adala h prose s seseorang yang 

menjadi sada r aka n lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya 

yang diperole h melalui interpretasi data
2
. Definisi dari berbagai ahli tela h 

memberika n yang beraga m tentang persepsi, meskipu n pada prinsipnya 

mengandung makna yang sama. 

a. Menuru t Abdurrahman Saleh, persepsi adalah proses yang 

menggabungkan dan mengorganisasikan data-data panca indera untuk 

dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat menyadari hal di 

sekeliling termasuk sadar akan diri sendiri. 
3
 

                                                 
1
 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka,2002), 863. 
2
 Supiani, Dk k “Pengaru h Budaya Da n Persepsi Masyaraka t Terhada p Keputusa n 

Menabung Di Ban k Syariah”  h.54. 
3
 Abdurrahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta, 

Kencana,2009). hal.110. 



12 

 

 

 

b. Menuru t Jalaludi n Rakhma t persepsi adala h pengalama n tentang 

obje k, peristiwa atau hubungan-hubunga n yang diperole h denga n 

menyimpulka n informasi da n menafsirka n pesan.
4
 

c. Menuru t Desmita, persepsi adala h suatu proses penggunaan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh dan 

menginterpretasi rangsangan yang diterima oleh sistem alat indra 

manusia.
5
 

Beberapa pandanga n di ata s dapa t di simpulka n bahwa persepsi 

adala h suatu tindaka n yang dipergunaka n ole h individu untu k memahami 

tentang obje k peristiwa maupu n hubunga n denga n menyimpulka n 

informasi serta menafsirka n pesa n.  

2. Tahap-tahap Terjadinya Persepsi  

Bimo Walgito mengataka n bahwa terjadinya persepsi merupaka n 

suatu yang terjadi dala m tahap-taha p beriku t
6
 : 

a. Taha p pertama, merupaka n taha p yang dikena l denga n nama prose s 

kealama n atau prose s fisi k, merupaka n prose s ditangkapnya suatu 

stimulu s ole h indra manusia. 

b. Taha p kedua, merupaka n taha p yang dikena l, denga n prose s fisiologi, 

merupaka n diteruskannya stimulu s yang diterima ole h resepto r 

melalui saraf-saraf sensori s. 

                                                 
4
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung Remaja Rosdakarya Offset, 2008), 

52. 
5
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2016), 

102. 
6
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), 69. 
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c. Taha p ketiga, merupaka n taha p yang dikena l denga n nama prose s 

psikologi k, merupaka n prose s timbulnya kesadara n individu tentang 

stimulu s yang ditrima ole h resepto r. 

d. Taha p keempa t, merupaka n hasi l yang diperole h dari prose s persepsi 

yaitu berupa tanggapa n da n perilaku.  

3. Jenis-jenis Persepsi 

Persepsi dapa t diartika n sebagai prose s diterimanya rangsang 

melalui panca indra yang didahului ole h perhatia n sehingga individu 

mampu mengetahui, mengartika n, da n menghayati tentang ha l yang 

diamati, bai k yang ada dilua r maupu n dala m diri individu, Bimo walgito 

membagi dua jenis persepsi, sebagai beriku t 
7
: 

a. Persepsi positif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan dan tanggapan yang selaras dengan objek persepsi yang 

diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. 

b. Persepsi negatif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek persepsi. 

Hal ini akan diteruskan dengan kepastian untuk menerima atau 

menolak dan menentang segala usaha obyek yang dipersepsikan.  

4. Proses Terbentuknya Persepsi  

Prose s terbentuknya persepsi dimulai dari prose s menerima 

rangsanga n, menyeleksi, mengorganisasi, menafsirka n, mengece k da n 

reaksi terhada p rangsanga n. Rangsanga n dari prose s persepsi dimulai 

                                                 
7
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), 69. 
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daripengungkapa n indra terhada p obje k persepsi. Prose s pembentuka n 

persepsi dijelaska n sebagai pemaknaa n hasi l pengamata n yang diawali 

denga n adanya stimuli. Setela h mendapatka n stimuli pada taha p 

selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi denga n “interpretation”, 

begitu juga denga n “closure”. Prose s seleksi terjadi pada saa t seseorang 

memperole h informasi, maka aka n berlangsung prose s penyeleksia n 

tentang mana pesa n yang diangga p penting da n tida k penting. 
8
 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi  

Menurut Miftah Thoha faktor-fakto r yang mempengaruhi persepsi 

seseorang di kelompokka n menjadi dua yaitu, fakto r interna l da n 

externa l. 
9
 

a. Fakto r interna l  

1) Pengetahua n (kognitif) 

Pengetahua n pada hakikatnya merupaka n segala sesuatu 

yang kita ketahui tentang suatu obje k tertentu. Pengetahua n ini 

terdapa t beberapa maca m jenisnya da n juga sifatnya, ada yang 

langsung da n juga tida k langsung, ada juga yang bersifa t tida k 

teta p (berubah-ubah) subyektif da n khusu s, da n adapula yang 

bersifa t teta p obyektif da n umu m.  

 

 

 

                                                 
8
 Nina Siti Salmia h, “Persepsi Orang”,  h. 14. 

9
 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dan Manajemen, Devisi Buku Perguruan Tinggi. (PT 

Grafindo Persada: Jakarta,2010). 
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2) Motivasi  

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi 

merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu.
10

 

3) Mina t  

Merupakan suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya 

perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan pelajaran, 

benda dan orang atau ha l lai n yang memberika n perbedaa n 

penilaia n seseorang pada suatu obje k tertentu.  

4) Pengalama n masa lalu 

Merupakan pengalaman terdahulu yang sangat 

mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsi dunianya.
11

  

Dapa t memberika n pengaru h terhada p pendapa t seseorang karena 

aka n mengambi l keputusa n yang sesuai pada sesuatu yang perna h 

diliha t da n juga di denga r. 

5) Sika p  

merupakan perbuatan, perilaku, atau gerak-gerik yang 

berdasarkan pendirian keyakinan dari pandangan hidup seseorang. 

Pengaru h positif da n negatif pendapa t yang aka n diberika n  

kepada seseorang.  

                                                 
10

 Kamus. KBBI Daring,Pada KBBI Daring Https://Kbbi.Web.Id/Motivasi, Diakses Pada 20 

Oktober 2024. 
11

 Abdurrahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta, 

Kencana,2009). 110. 
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6) Harapa n  

Merupakan suatu bentuk yang dapat diharapkan, keinginan 

agar menjadi kenyataan, atau orang yang diharapkan atau 

dipercaya. Mempengaruhi persepsi dala m membua t keputusa n 

berdasarka n tawara n yang ditetapka n. 

b. Fakto r externa l  

Adapu n fakto r externa l, diantaranya: 

1. Intensita s  

Merupakan keadaan tingkat atau ukuran suatu energi atau 

fisik, semaki n besa r intensita s stimulu s dari lua r, layaknya 

semaki n besa r pula hal-ha l itu dapa t dipahami.  

2. Ukura n  

Merupakan suatu bentuk dimensi yang berupa panjang, 

tinggi dan lebar dan luas. Fakto r ini menyataka n bahwa semaki n 

besa r ukura n sesuatu obje k, maka semaki n muda h untu k bisa 

diketahui atau dipahami.  

3. Keberlawana n  

Merupakan tindakan atau kekuatan untuk melawan dan 

menentang. Prinsi p ini menyataka n bahwa stimulu s lua r yang 

penampilannya sanga t berlawana n denga n lata r belakang atau 

sekelilingnya aka n menari k banya k perhatia n.  

 

 



17 

 

 

 

6. Indikator-indikator Persepsi  

Ada beberapa indikato r mengenai persepsi menuru t Bimo Walgito, 

yaitu:
12

 

a. Obje k yang di persepsi  

Menimbulka n stimulu s yang mengenai ala t indra atau resepto r. 

Stimulu s dapa t datang dari lua r individu yang mempersepsi, tetapi 

juga dapa t datang dari dala m diri individu yang bersangkuta n 

langsung denga n syaraf penerima yang bekerja sebagai resepto r. 

Namu n, stimulu s terbesa r datang dari lua r individu.  

b. Ala t indra, syaraf, da n pusa t susuna n syaraf 

Yaitu merupakan alat untu k menerima stimulu s, disamping itu 

juga haru s ada syaraf sensori s sebagai ala t untu k meneruska n 

stimulu s yang diterima resepto r ke pusa t susuna n syaraf, yaitu ota k 

sebagai pusa t kesadara n da n sebagai ala t untu k mengandalka n respo n 

yang diperluka n syaraf motori s.  

c. Perhatia n  

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditujukan kepada sekumpulan objek. Untu k 

menyadari atau mengadaka n persepsi diperluka n adanya perhatia n, 

yang dimana merupaka n langka h pertama sebagai suatu persiapa n 

dala m rangka mengadaka n persepsi, 

                                                 
12

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), 71. 
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Dari hal-ha l tersebu t dapa t dikemukaka n bahwa mengadaka n 

persepsi adanya beberapa fakto r yang berpera n yaitu : obje k atau 

stimulu s yang dipersepsi, ala t indra da n syaraf-syaraf serta pusa t 

susuna n syaraf yang merupaka n syara t biologi, da n perhatia n yang 

merupaka n syara t psikologi s.  

 

B. ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 

1. Pengertian ATM 

AT M atau anjungan tunai mandiri adalah mesin dengan sistem 

komputer yang diaktifkan dengan kartu magnetic bank yang berkode atau 

bersandi. Nasabah dapat menabung, mengambil uang secara tunai, 

mentransfer dana antar rekening dan transaksi lainya. ATM dipasang 

secara nasional dan internasional sehingga memudahkan nasabah 

mendapatkan uang tunai dari ATM di Negara tempat nasabah berada 

dengan menggunakan kode atau sandi ATM yang diterbitkan oleh bank 

yang bersangkutan dan nomor jati nasabah.
13

  

Anjungan tunai mandiri (ATM) merupaka n ala t berbasi s teknologi 

yang memiliki fungsi untu k mengeluarka n uang menggunaka n kartu 

sebagai alternatif pengambila n uang nasaba h di ban k. AT M memiliki 

kemampua n untu k melayani berbagai maca m kebutuha n setia p 

nasabahnya secara otomati s da n cepa t. AT M  memiliki penempata n 

                                                 
13

 Sujana Ismaya, Kamus Perbankan, (Bandung: Pustaka Grafika, 2006), h.276. 
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lokasi yang berbeda-beda, seperti mesi n AT M yang berada di dala m 

kanto r layana n da n AT M yang ada di lua r kanto r layana n.
14

 

AT M adala h ala t pembayara n menggunaka n kartu yang dapa t 

digunaka n untu k melakuka n penarika n tunai atau pemindaha n dana 

dimana kewajiba n pemegang kartu dipenuhi seketika denga n mengurangi 

secara langsung simpana n pemegang kartu pada ban k atau lembaga 

keuanga n selai n ban k yang berwenang untu k menghimpu n dana sesuai 

ketentua n perundang-undanga n yang berlaku. 
15

 

Dari beberapa pengertia n tersebu t dapa t disimpulka n bahwa AT M 

merupaka n sebua h ala t elektroni k yang melayani nasaba h ban k untu k 

mengambi l uang da n mengece k rekening tabunga n tanpa perlu dilayani 

ole h seorang telle r da n mendatangi kanto r cabang ban k.  

2. Fungsi  ATM 

AT M memiliki beberapa fungsi, diantaranya : 

a. Untu k menari k uang tunai pada mesi n AT M ban k yang bersangkuta n 

maupu n mesin-mesi n AT M mili k ban k lai n yang tela h menjali n 

kerjasama denga n ban k tersebu t. 

b. Mentransfe r uang anta r rekening melalui mesi n AT M. 

c. Mengece k jumla h saldo di tabunga n lewa t mesi n AT M. 

                                                 
14

 Agnia lutfia h salsabila, Ratri. W, “Efektivita s Terhada p Pengguna AT M Mengenai Saa t 

Melakuka n Transaksi Terkai t Lokasi AT M,” Jurna l Vastukara Volume 02. No, 1 (Marc h 1, 

2022). 
15

 Ban k Indonesia, Edukasi Dala m Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Edukasi-Perlindungan-

konsumen/Edukasi/Produk-Dan-Jasa-Sp/Kartu-Atm-Debet/Pages/Defaul t.Aspx Diakse s Pada 

Agustu s 2024,  n.d. 
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d. Sebagai ala t pembayara n belanja yang dapa t digunaka n pada penjua l 

atau toko yang menjali n kerjasama pada ban k yang bersangkuta n. 

e.  Pemili k kartu dapa t membaya r tagiha n seperti tagiha n listri k, 

telepo n, ai r da n lainnya sesuai denga n fasilita s yang diberika n ole h 

bana k yang bersangkuta n.  

f. Setora n tunai di mesi n denga n identifikasi menggunaka n kartu AT M. 

3. Manfaat ATM 

Manfaa t dari penggunaa n AT M diantaranya adala h : 

a. Memberika n kemudaha n da n kecepata n bertransaksi via AT M untu k 

penarika n tunai, transfe r anta r rekening atau antarbank 

b. Dapa t melakuka n transaksi perbanka n dala m bentu k tunai maupu n 

no n tunai tanpa haru s mendatangi kanto r cabang.  

c. Dapa t melakuka n transaksi perbanka n tanpa dibatasi waktu da n 

tempa t, karena layana n AT M online selama 24 ja m. 

4. Risiko ATM  

Selai n memberika n beberapa manfaa t AT M juga memiliki 

beberapa risiko yang perlu disikapi denga n kehati-hatia n dari para 

penggunanya, seperti : 

a. Risiko fraud  yang sengaja dilakuka n ole h pihak-piha k yang tida k 

bertanggungjawab denga n mencuri data nasaba h pengguna yang 

tersimpa n dala m kartu.  

b. Risiko kartu digunaka n ole h piha k lai n, karena pengguna yang sala h 

melakuka n kelalaia n dala m menyimpa n kartu da n PIN 
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c. Muda h terbloki r ketika tida k dapa t membaya r admi n bulana n. 
16

 

 

C. Pengertian Guru Honorer 

Menuru t kamu s besa r Bahasa Indonesia guru adala h orang yang 

pekerjaannya mengaja r.
17

 Dala m pengertia n yang sederhana, guru adala h 

orang yang memberika n ilmu pengetahua n kepada ana k didi k. Guru dala m 

pandanga n masyaraka t adala h orang yang melaksanaka n pendidika n di 

tempat-tempa t tertentu, tida k mesti di lembaga pendidika n forma l. 
18

 Agama 

Isla m sanga t menghargai orang-orang yang berilmu pengetahua n 

(guru/ulama), sehingga hanya mereka sajala h yang panta s mencapai taraf 

ketinggia n da n keutuha n, yang suda h dijelaska n dala m Al-Qur’a n sura h Al-

Mujadila h aya t 11:  

تٍٍۗ ا ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجه  للَّيه
 

Artinya :”Alla h aka n meninggika n orang-orang yang berima n diantara kamu 

da n orang-orang yang diberi ilmu pengetahua n beberapa deraja t.” 

 

Sedangka n pengertia n honor berarti kehormatan, penghargaan, 

honoran, tenaga honor dan orang yang mendapat honorarium. Jadi pengertia n 

guru honore r dapa t disimpulka n adala h orang yang pekerjaannya mengaja r 

da n menerima honoriu m (upa h sebagai imbala n jasa).
19

 

                                                 
16

 Ban k Indonesia, Edukasi Dala m Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Edukasi-Perlindungan-

konsumen/Edukasi/Produk-Dan-Jasa-Sp/Kartu-Atm-Debet/Pages/Defaul t.Aspx Diakse s Pada 

Agustu s 2024. 
17

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Indonesia ( Jakarta : Balai 

Pustaka, 1995), h.651. 
18

 “W.J. S Poerwardaminta, Kamu s Umu m Bahasa Indonesia, edisi ketiga ( Jakarta : Balai 

Pustaka )  h. 250,”. 
19

 Plus A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer ( Surabaya : Arkola,200), h. 231. 
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Menurut undang-undang sistem Pendidikan Nasional, guru adalah 

tenaga professional yang bertugas merencanakan, melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

terutama pada pendidik pada perguruan tinggi.
20

 

Dari beberapa pengertia n tersebu t dapa t disimpulka n bahwa, guru 

honore r merupaka n guru tida k teta p yang belu m berstatu s pegawai negeri 

sipi l yang memiliki tuga s mengaja r serta mendidi k da n menerima upa h dari 

honoriu m sebagai imbala n jasa. 

 

                                                 
20

 Syariffudin Nurdin, Guru Professional Dan Implementasi Kurikulum ( Jakarta : Kuantum 

Teaching,2005),h.7. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jernir s pernerlirtira n irni  r adala h pernerlirtira n lapanga n (firerld rerserarch), 

yairtu suatu pernerlirtira n yang dirlakuka n dirlapanga n atau lokasi  r pernerlirtira n, 

suatu termpa t yang dirpirlir h serbagai  r lokasi  r untu k mernye rlirdirki  r fernomerna 

objerktirf yang terrjadi  r di  r lokasi  r terrserbu t. penelitian yang mempelajari 

fenomena dalam lingkungannya yang alamiah. Untuk itu, data primernya 

adalah data yang berasal dari lapangan. Sehingga data yang didapat benar-

benar sesuai dengan realitas mengenai fenomena-fenomena yang ada di 

lokasi penelitian tersebut.
1
 

Berrdasarka n uraira n di  r ata s dapa t dirpahami  r bahwa pernerlirtira n 

lapanga n merrupaka n pernerlirtira n yang dirlakuka n sercara langsung di  r lokasi  r 

pernerlirtira n da n foku s pada objer k yang aka n dirterlirti r. Adapu n lokasi  r 

pernerlirtira n adala h di  r   Dersa Perjambo n Kercamata n Nergerri  r Kato n Kabupater n 

Persawara n Lampung Serlata n, lokasi ini dipilih karena sebelumya peneliti 

telah melakukan prasurvei dan menemukan permasalahan penelitiannya. 

2. Sifat Penelitian 

Sirfa t dari  r pernerlirtira n yang dirgunaka n dala m pernerlirtira n irni  r berrsirfa t 

derskrirptirf. Derskrirptirf dapa t dirartirka n suatu mertode r pernerlirti ra n yang 

                                                 
1
 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial Lainnya), Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, Hal.160. 
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dirarahka n untu k mermaparka n da n mermperroler h irnformasi  r  dari  r  gerjala, fakta 

atau kerjadira n sercara sirstermatir s da n akura t merngernai  r sirfat-sirfa t populasi r 

atau daerra h terrterntu.
2
 

 

B. Sumber Data 

Sumber r data adala h sumber r dari  r mana data dapa t dirperroler h, pernerlirti  r 

mernggunaka n wawancara da n dokumerntasi  r dala m perngumpula n datanya. 

Data dirartirka n serbagai  r   kernyataa n yang ada yang berrfungsi  r     serbagai  r  bahan acua n 

untu k mernyusu n suatu perndapa t, kerterranga n yang berna r atau baha n yang 

dirpakai  r pernerli rtira n. Dari  r sumber r data terrserbu t proser s dala m perngumpulannya 

terrbagi  r dala m 2 maca m, yairtu: 

1. Sumber r Data Prirmer r  

Sumber r data prirmer r merrupaka n sumber r data yang mernye rdiraka n 

irnformasi  r sercara langsung tanpa merlalui  r perrantara, sumber r data yang 

dirperroler h sercara langsung merlalui  r wawancara dernga n irnforma n. Dala m 

ha l irni  r, proser s perngumpula n data perrlu dirlakuka n dernga n mermperrhatirka n 

sirapa sumber r utama yang aka n di rjadirka n obye r k pernerlirtira n. Adapu n 

sumber r data prirmer r dala m pernerlirtira n irni  r  adala h Guru T K yang ada di  r dersa 

Perjambo n, dari jumlah total keseluruhan 14 orang guru honorer hanya 8 

orang guru honorer yang bersedia untuk memberikan informasi terkait 

permasalahan penelitian. 

 

                                                 
2
 D r. H. Arbdullar h  K., M.Pd, Berbargari Metodologi Darlar m Penelitiar n Marnarjarme n, 2017t h. 

(Gunardarrma  r Ilmu.). 
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2. Sumber r Data Serkunder r  

Sumber r data serkunder r adala h sumber r data kerdua serterla h sumber r 

data prirmer r yang merrupaka n sumber r data sercara tirda k langsung 

mermberrirka n irnformasi  r kerpada perngumpu l data yairtu merlalui  r orang lair n 

atau merlalui  r dokumer n. Adapu n yang mernjadi  r  pernunjang dala m pernerlirtira n 

irni  r adala h  kerpustakaa n berrupa data guru honorer yang ada di TK Desa 

Pejambon, data penerimaan gaji dan bukti penerimaan gaji guru honorer. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Terknir k perngumpula n data merrupaka n cara-cara yang dirgunaka n oler h 

pernerlirti  r untu k merngumpulka n data. Mernuru t Sugiryono terknir k perngumpula n 

data merrupaka n langka h yang palirng utama dala m pernerlirtira n, karerna tujua n 

utama dari  r pernerlirtira n adala h merndapatka n data.
3
  

Berberrapa terknir k yang pernerlirti  r gunaka n untu k mermperroler h data dala m 

pernerlirtira n, antara lairn: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi dari 

informan yang sudah ditetapkan, dilakukan dengan cara tanya jawab 

sepihak tetapi sistematis atas dasar tujuan penelitian yang hendak dicapai. 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan komunikasi dengan orang yang dijadikan sumber data. 

Komunikasi tersebut dilakukan dengan lisan berupa dialog baik langsung 

maupun tidak langsung. Wawancara digunakan sebagai teknik 

                                                 
3
 Sugiyono (2015), Metode Penelitiar n Marnarjeme n (Barndung: Arlfarbeta r CV). 
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pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga peneliti ingin 

mengetahuihal-hal dari informan yang lebih mendalam.
4
 

Dala m pernerlirtira n irni  r mernggunaka n jernir s wawancara berba s 

terrpirmpir n, yang ada di  r serkola h T K Dersa Perjambo n. Lapora n terrserbu t 

di rdapatka dari 8 orang guru honorer yang bersedia di wawancarai yaitu  

irbu Nur ai rni  r  serbagai kerpala serkola h, Ina iswati, Sirti  r  Musarofa h, dan Juaelis 

selaku guru honorer TK Harapan bunda. Sri  r Prirmatir n, Nu r bairti  r,, Narwati, 

da n Sri wahyuni serlaku guru honorer r TK Bina Pertiwi. 

2. Dokumentasi  

Dokumetasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting 

baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.
5
 Mernuru t 

Sugiryono merngataka n bahwa  studi  r  dokumerntasi  r   merrupaka n perlerngka p 

dari  r pernggunaa n mertode r obserrvasi  r da n wawancara dala m pernerlirtira n 

kualirtatirf. 
6
 

Terknir k irni  r dirgunaka n untu k mermperroler h irnformasi  r dari  r sumber r 

terrtulir s atau dokumern-dokumer n, bair k berrupa data guru, data penerimaan 

gaji dan data bukti penerimaan insentif triwulan, da n serbagairnya.  

 

 

                                                 
4
 Hamdi Agustin, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (CV Mega press nusantara, 

2023). Hal.87 
5
 Hamdi Agustin, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (CV Mega press nusantara, 

2023). Hal.83 
6
 Sugiyono (2017), Metode Penelitiar n Kuarntitartif. Kuarlitartif Dar n  R & D (Barndung: 

Arlfarbeta r CV, 2017). 
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D. Teknik Keabsahan Data  

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif melibatkan interaksi 

peneliti secara langsung terhadap subjek penelitian. Dalam pengumpulan data 

ini peneliti meluangkan waktu yang relevan lama untuk mendapatkan data 

yang lengkap dan cukup untuk menjawab permasalahan penelitian sehingga 

dapat menjadi suatu kesimpulan yang berguna bagi pembaca dan pengguna 

hasil dari penelitian tersebut. Hal ini karena peranan peneliti 

dilapangan/tempat pengumpulan data merupakan sumber penggali informasi 

yang mendalam. Informasi tersebut perlu diukur keabsahanya agar jawaban 

pertanyaan penelitian dapat terjawab dengan tepat guna data yang absah, 

apabila data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang dikumpulkan dari 

objek yang diteliti berbeda maka data tersebut tidak valid. Untuk mengukur 

keterpercayaan (keabsahan) data, penelitian ini menggunakan teknik penjamin 

keabsahan data triangulasi.  Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
7
 

Triangulasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang benar-benar 

absah dalam penelitian kualitiatif. Triangulasi terdiri dari beberapa macam 

yaitu trangulasi sumber, waktu, teori, dan metode. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan Triangulasi sumber adalah upaya peneliti untuk 

mendapatkan data yang absah melalui beberbagai sumber. Data sama yang 

diperoleh dengan sumber yang berbeda akan mencerminkan tingkat kabsahan 

                                                 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hal. 241. 
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yang baik. Data dapat dibandingkan melalui hasil pengamatan dan hasil 

wawancara, membandingkan hasil persfektif seseorang berdasarkan latar 

belakang sosial, dan dapat juga membandingkan data hasil wawancara dengan 

data yang terdokumentasi kemudian di analisis oleh peneliti,
8
 sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang sudah dimintakan kesepakatan dengan sumber 

data mengenai persepsi guru honorer TK terhadap penggunaan ATM.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analirsir s data merrupaka n upaya yang dirlakuka n dernga n jala n kerrja 

dernga n data, merngorganirsasirka n data, mernermuka n apa yang perntirng da n apa 

yang dirperlajari  r, da n mermutuska n apa yang dapa t dircerrirtaka n kerpada orang 

lair n. Mertode r analirsir s data yang dirgunaka n dala m pernerlirtira n irni  r adala h mertode r 

analirsir s deskriptif kualitatif, karerna data yang dirperroler h merrupaka n 

kerterrangan-kerterranga n dala m berntu k uraira n. Pernerlirtira n kualirtatai rf adala h 

pernerlirtira n yang berrmaksud untu k mermahami  r fernomerna terntang apa yang 

diralami  r oler h subjer k pernerlirtira n, mirsalnya perrirlaku, tirndaka n da n lairnnya 

merlalui  r derskri rpsi  r dala m berntu k kata-kata da n bahasa.  

Pernerli rti  r mernggunaka n mertode r berrfirkir r irnduktirf dala m mernganalirsir s 

data, yang dirmaksud dernga n berrfirkir r irnduktirf adala h bahwa proserdu r proser s 

dirmulai  r dari  r proporsi  r khusu s (hasir l perngamatan) da n berrakhir r pada suatu 

kersirmpula n (perngertahua n baru). Berrdasarka n uraira n di  r ata s dala m 

mernganalirsir s data pernerlirti r mernggunaka n data yang dirperroler h dala m urairan-

uraira n kermudira n data terrserbu t di  r analirsir s dernga n mernggunaka n cara berrfirkir r 

                                                 
8
 Dumaris. E. Silalahi, Metode Penelitian Kualitatif (Tahta Media Group, 2022),hal.201. 
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irnduktirf yang dirperroler h dari  r irnformasi  r merngernai  r perrmasalaha n yang dirterlirti r 

yairtu persepsi guru honore r terhada p penggunaa n AT M. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran umum  TK  di Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon  

1. Sejarah TK di Desa Pejambon 

Desa Pejambo n terleta k di wilaya h kecamata n Negeri Kato n 

Kabupate n Pesawara n tela h berusia 80 tahu n, sebelu m menjadi desa da n 

memiliki pemerintaha n sendiri, desa Pejambo n menjadi bagia n dari 

Negeri Sipi l di bawa h pimpina n kampung Halanga n Ratu. Pada tahu n 

1935 desa Pejambo n resmi terpisa h denga n kampung Halanga n Ratu da n 

memiliki kepala kampung sendiri yang disahka n ole h pesira h (sebuta n 

cama t saa t itu). 
1
 

Awal mula desa ini hanya memiliki 1 sekolah TK yaitu TK 

Harapan bunda, TK ini didirikan oleh ibu Nur aini pada tahun 1998, ibu 

nur berinisiatif untuk mendirikan sekolah TK di desa ini dikarenakan 

sebelumya tidak ada sekolah TK, beliau merasa kasihan terhadap anak-

anak balita yang seharusnya mendapatkan pendidikan pertamanya di 

bangku taman kanak-kanak namun pada kenyataannya tidak ada sekolah 

taman kanak-kanak, sehingga ibu nur meminta izin kepada kepala desa 

setempat atau pemerintahan desa untuk mendirikan taman kanak-kanak. 
2
 

Setelah mendapatkan izin, karena keterbatasan biaya beliau 

memanfaatkan gedung kosong yang ada di balai desa sebagai kelas untuk 

                                                 
1
 Sistem Informasi Pemerintahan Desa Pejambon Tahun 2024. 

2
 Nur Aini ( Kepala Sekolah TK Harapan Bunda), Jumat 12 Januari 2024 Di Desa 

Pejambon. 
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tempat sementara anak-anak belajar hingga sampai pada tahun 2010 ibu 

nur berhasil mendapatkan bantuan dari pemerintah daerah untuk 

mendirikan sebuah gedung sekolah taman kanak-kanak, pada saat itu 

hanya terdapat 4 orang guru yang membantu proses pembelajaran TK 

Harapan Bunda.  

Selanjutnya pada tahun 2013 terjadi konflik internal antara ibu eni 

selaku kepala sekolah TK Harapan Bunda dengan salah satu guru yang 

mengajar di taman kanak-kanak nya, hingga guru tersebut memutuskan 

untuk berhenti menjadi guru di TK ibu nur dan memutuskan untuk 

mendirikan taman kanak-kanak sendiri, yaitu TK Bina Pertiwi. 

Sampai saat ini kedua taman kanak-kanak tersebut berjalan, 

terdapat 7 guru TK honorer yang mengajar di TK Harapan Bunda yaitu ibu 

ina iswati, siti musarofah, juaelis, niswatun, viona verani, reni restiana dan 

rahma ristiani, masing-masing guru telah mengajar selama lebih dari 2 

tahun dan mereka menerima dana insentif triwulan secara non tunai serta 

menerima gaji dari sekolah yang berkisar antara Rp.200.000-

Rp.400.000/bulan secara tunai. 

Adapun guru yang mengajar di TK Bina pertiwi terdapat 7 orang 

guru honorer yaitu, nur baiti selaku kepala sekolah, sri wahyuni, narwati, 

nur aini palupi, siti nur khasanah, sri primatin dan leni fersiana selaku guru 

kelas. Masing-masing guru telah menerima dana insentif triwulan kecuali 

satu orang guru dikarenakan masa mengajar masih kurang dari 2 tahun, 
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serta menerima gaji dari sekolah yang berkisar antara Rp.200.000-

Rp.500.000./bulan.
3
 

     

B. Persepsi Guru Honorer terhadap penggunaan ATM 

Persepsi merupaka n sudu t pandang manusia dala m mengartika n suatu 

ha l yang terjadi di sekelilingnya yang di terima melalui panca indra. Maka 

suatu persepsi seorang terhada p suatu ha l dapa t mempengaruhi keputusa n 

seseorang dala m memili h da n melakuka n sesuatu. Ada beberapa ha l yang 

mempengaruhi persepsi seorang guru terhada p penggunaa n AT M.  

AT M dala m bahasa Indonesia yaitu anjunga n tunai mandiri adala h 

sebua h ala t elektroni k yang melayani nasaba h ban k untu k mengambi l uang 

da n mengece k rekening tabunga n tanpa perlu dilayani ole h seorang telle r. 

AT M juga bisa digunaka n untu k penyimpana n uang atau ce k, transfe r uang 

atau bahka n membeli pulsa telepo n selule r. 

Namu n pada umumnya, guru honore r sering mengalami beberapa 

kesulita n dala m mendapatka n layana n dari AT M ini, sehingga sebagia n guru 

honore r beranggapa n bahwa lebi h muda h menggunaka n no n AT M untu k 

mengambi l dana insentif triwula n mereka. Ha l tersebu t seperti halnya hasi l 

wawancara denga n 8 guru honore r yang ada di TK desa Pejambo n Negeri 

kato n sebagai beriku t : 

Ibu Nuraini seorang guru da n kepala sekola h T K Harapa n Bunda 

mengataka n bahwa : 

                                                 
3
 Nur Baiti ( Kepala Sekolah TK Bina Pertiwi), Sabtu 10 Agustus 2024, Di Desa Pejambon. 
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”Saya sendiri memili h menggunaka n no n AT M untu k mengambi l 

dana insentif triwula n tersebu t, karena saya suda h tua, saya bingung 

cara mengoperasika n AT M, dari mulai memasukka n kartu lalu 

pinnya”.
4
 

 

Ha l tersebu t juga selara s denga n yang disampaika n ole h ibu sri 

wahyuni, guru T K Bina pertiwi yang tela h mengaja r selama 14 tahu n, beliau 

menyampaika n bahwa : 

“kalau untu k pengambila n dana insentif triwula n saya langsung ke 

ban k, kalau mau pakai AT M saya suka bingung da n belu m begitu 

paha m cara mengoperasika n mesi n ATM-nya”.
5
 

 

Kemudia n hasi l wawancara denga n ibu Ina iswati seorang guru hono r 

T K Harapa n bunda, yang tela h mengaja r selama 6 tahu n, beliau 

menyampaika n bahwa : 

“kalau untu k pengambila n dana insentif triwula n saya menggunaka n 

no n AT M, karena dana triwula n seringkali turu n terlamba t jadi saya 

ngga k bisa baya r admi n bulanannya, dulu perna h bua t tapi terblokir”.
6
 

 

Ha l tersebu t juga selara s denga n yang disampaika n ole h ibu Narwati 

guru hono r T K Bina pertiwi, yang tela h mengaja r selama 14 tahu n beliau 

mengataka n bahwa : 

“gimana mau pakai AT M kalau dana triwula n ngga turu n tepa t waktu, 

AT M nya bisa terbloki r karena ngga baya r admi n bulana n, belu m lagi 

untu k potonga n pajaknya”.
7
 

 

Selanjutnya hasi l wawancara denga n ibu nu r baiti guru sekaligu s 

kepala sekola h T K Bina pertiwi, yang tela h mengaja r selama 14 tahu n 

menyataka n bahwa : 

                                                 
4
 Nu r Aini ( Kepala sekolah T K Harapa n Bunda), Rabu 10 Januari 2024 Di Desa 

Pejambo n. 
5
 Sri Wahyuni (Guru T K Bina Pertiwi), Sabtu 10 Agustu s 2024, Di Desa Pejambo n. 

6
 Ina Iswati (Guru T K Harapa n Bunda), Juma t 12 Januari 2024 Di Desa Pejambo n. 

7
 Narwati (Guru T K Bina Pertiwi), Sabtu 10 Agustu s 2024  Di Desa Pejambo n. 
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“saya mengambi l insentif triwula n melalui AT M, soalnya kalau mau 

langsung ke ban k repo t jau h dari ruma h saya”.
8
 

 

Berbeda denga n ibu nu r baiti, ibu siti musarofa h da n ibu niswatu n, 

guru T K Harapa n bunda yang tela h mengaja r selama 4 tahu n, mereka 

menyataka n bahwa : 

“Kami mengambi l insentif melalui no n AT M, langsung mendatangi 

ban k, sebenarnya jara k antara ban k da n ruma h kami sanga t jau h tapi 

mau gimana lagi kalau mau pakai AT M taku t terbloki r karna insentif 

sering dibaya r terlambat”.
9
 

 

Kemudia n hasi l wawancara denga n ibu Sri Primati n, guru T K Bina 

Pertiwi yang tela h mengaja r selama 7 tahu n, beliau mengataka n bahwa : 

“saya lebi h memili h menggunaka n AT M untu k mengambi l dana 

triwula n, karena menuru t saya lebi h muda h tida k perlu antri da n bisa 

diambi l kapanpu n sesuai denga n kebutuha n serta dapat melakukan 

berbagai transaksi online lainnya.”
10

 

 

Ha l tersebu t juga selara s denga n yang di sampaika n ole h ibu Juaeli s, 

guru T K Harapa n Bunda yang tela h mengaja r selama 6 tahu n, beliau 

mengataka n bahwa : 

“ketika dana triwula n turu n saya menggunaka n AT M untu k 

mengambi l dana triwulannya, karena prosesnya lebi h cepa t, tida k perlu 

menunggu antria n panjang.”
11

 

 

Berdasarka n hasi l wawancara diata s dapa t diketahui bahwa alasan-

alasan guru honore r di Desa Pejambo n menggunakan dan tidak menggunakan 

ATM. Dari hasil wawancara 8 guru honorer tersebut terlihat bahwa lebi h 

banya k menggunaka n No n AT M, yaitu sebanyak 5 guru honorer dengan 

                                                 
8
 Nu r Baiti (Kepala sekolah T K Bina Pertiwi), Sabtu 10 Agustu s 2024 Di Desa Pejambo n. 

9
 Siti Musarofa h & Niswatu n (Guru T K Harapa n Bunda), Seni n 15 Januari 2024,Di Desa 

Pejambo n. 
10

  Sri Primati n (Guru T K Bina Pertiwi), Rabu 10 Januari 2024, Di Desa Pejambon” 
11

 Juaeli s (Guru T K Harapa n Bunda),  Seni n 12 Agustu s 2024, Di Desa Pejambo n. 
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alasan belu m begitu memahami cara menggunaka n AT M, alasan lain mereka 

lebih menggunakan Non ATM adalah karena seringnya keterlambatan dana 

insentif triwulan turun sehingga mereka khawatir akan pemblokiran ATM 

mereka saat tidak dapat membayar administrasi bulanan. 

Selanjutnya 3 guru honorer merasa lebi h dimudahka n menggunaka n 

AT M, karena prosesnya lebi h cepa t da n tida k perlu menunggu antria n 

panjang serta terkendala jarak yang jauh ketika ke bank. 

 

C. Analisis Persepsi Guru Honorer Terhadap Penggunaan ATM 

Analisis berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi guru honorer 

terhadap penggunaan ATM bervariasi, ada yang beranggapan bahwa lebih 

dimudahkan menggunakan ATM dan ada yang lebih dimudahkan ketika 

menggunakan non ATM atau manual.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap guru honorer yang menggunakan 

ATM, Mereka lebih dimudahkan dengan alasan karena tidak perlu repot pergi 

ke bank, tidak mengantri dan prosesnya lebih cepat. Alasan lain dengan 

menggunakan ATM mereka dapat melakukan berbagai transaksi online, 

seperti pembayaran tagihan listrik dan belanja melalui online shop. Hal ini 

selaras dengan yang disampaikan oleh ibu Sri primatin guru TK Bina pertiwi. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap guru honorer yang tidak 

menggunakan ATM atau manual, alasan mereka adalah tidak dapat membayar 

administrasi setiap bulannya dikarenakan dana insentif triwulan hanya 

diberikan tiga bulan sekali sehingga saldonya tidak mencukupi dan jumlah 

insentif tidak terlalu banyak, sehingga mereka lebih memilih untuk 
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menggunakan non ATM, Pernyataan ini disampaikan oleh ibu narwati guru 

honorer TK Bina pertiwi. 

Alasan lain berdasarkah hasil analisis terhadap guru honorer yang tidak 

menggunakan ATM adalah adanya sedikit unsur keterpaksaan karena jumlah 

saldo yang mereka punya tidak terlalu banyak dan tidak mencukupi untuk 

membayar administrasi bulanannya, sehingga mengharuskan mereka untuk 

langsung mendatangi bank dengan jarak yang cukup jauh, dengan 

membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit hal ini dikuatkan dengan yang 

disampaikan oleh ibu Situ Musarofah dan ibu Niswatun guru TK Harapan 

Bunda. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap guru honorer lainnya yang tidak 

menggunakan ATM, adalah minimnya pengetahuan guru honorer akan 

penggunaan atau cara mengoperasikan ATM, hal ini dikarenakan di Desa 

Pejambon Kecamatan Negeri katon tidak ada Bank. Alasan ini disampaikan 

oleh Ibu Sri Wahyuni guru honorer TK Bina Pertiwi. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap guru honorer yang tidak 

menggunakan ATM adalah dikarenakan terkendala usia yang sudah tidak 

produktif membuat mereka bingung akan menggunakan ATM, hal ini seperti 

yang disampaikan oleh ibu Nur aini kepala sekolah TK Harapan Bunda. 

Berdasarka n hasi l penelitia n da n wawancara tersebu t di ata s di ketahui 

bahwa selama ini persepsi guru honore r di Desa Pejambo n Negeri Kato n 

masi h kurang dalam penggunaan ATM. Ha l ini dikarenaka n usia yang sudah 
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tidak produktif, minimnya pengetahuan guru honorer terkait pengoperasian 

ATM serta kesulitan dalam membayar administrasi bulanan .  

Selai n itu, persepsi guru honore r terhada p penggunaa n AT M yang 

kurang tersebu t juga di pengaruhi ole h beberapa fakto r internal diantaranya  

pengetahua n (kognitif), motivasi, mina t, dan pengalama n masa lalu. Faktor-

fakto r tersebu t sanga t mempengaruhi persepsi guru honore r terhada p 

penggunaa n AT M.  

Berdasarka n hasi l penelitia n di ketahui bahwa persepsi guru honore r 

terhada p penggunaa n AT M sala h satunya di pengaruhi ole h fakto r interna l, 

fakto r interna l tersebu t terdapa t banya k macamnya. Beriku t hasi l penelitia n 

yang dilakuka n terhada p guru honore r adala h sebagai beriku t : 

1. Pengetahua n  

Hasi l wawancara diketahui bahwa pengetahua n guru honore r 

terhadap AT M masi h minim, dimana guru honore r masi h banya k yang 

belu m tahu cara mengoperasika n atau menggunaka n mesi n AT M. 

Minimnya pengetahuan tersebut disesabkan karena tidak adanya bank di 

Desa Pejambon. 

2. Motivasi  

Berdasarka n hasi l wawancara diketahui bahwa guru honore r 

banya k yang dipengaruhi ole h oranglai n yang beranggapa n bahwa 

menggunaka n AT M muda h terbloki r. Sehingga motivasi guru honore r 

untu k menggunaka n AT M menjadi renda h. 
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3. Mina t  

Mina t guru honore r untu k menggunaka n AT M masi h sanga t 

renda h, hal ini disebabkan guru honore r kesulita n untu k membaya r admi n 

bulana n AT M, karena insentif triwula n sering turu n terlamba t sehingga 

saldo tidak mencukupi.  

4. Pengalama n Masa Lalu 

Berdasarka n hasi l wawancara diketahui bahwa fakto r yang 

mempengaruhi guru honore r dala m menggunaka n AT M sala h satunya 

adala h pengalama n masa lalu mereka, dimana mereka yang perna h 

menggunaka n AT M merasa tida k nyama n karena perna h terblokir. 

Selain faktor internal di atas, terdapat indikator mengenai persepsi, 

yaitu  : Ala t Indra, Syaraf da n Pusa t Susuna n Syaraf 

Berdasarkan hasil wawancara, tanggapan guru honorer yang 

menggunakan ATM, mereka merasa lebih dimudahkan, tidak perlu 

mengantri di bank dan menempuh jarak yang jauh serta dapat melakukan 

berbagai transaksi online. Sedangkan tanggapan guru yang tidak 

menggunakan ATM merasa lebih sulit dikarenakan jarak yang harus 

ditempuh untuk menuju bank terlalu jauh. 

Berdasarka n fakto r tersebu t diata s, maka dapa t dipahami bahwa 

persepsi merupaka n fakto r penting dala m menentuka n ara h perilaku 

konsume n. Denga n demikia n, maka dapa t disimpulka n bahwa persepsi 

adala h sala h satu fakto r yang sanga t penting dala m mempengaruhi 

keputusa n nasaba h dala m memili h pelayana n jasa suatu perbanka n serta 
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suatu persepsi dala m sebua h perbanka n sanga t penting dimana digunaka n 

untu k menyusu n da n menetapka n strategi pemasarannya.  

Selanjutnya denga n adanya AT M ini diharapka n mampu da n 

dapa t memberika n kemudaha n serta dampa k yang bai k untu k guru 

honore r dala m melakuka n penerimaa n atau pengambila n dana insentif 

triwula n serta kegiatan transaksi lainnya.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h peneliti lakuka n tersebu t, 

maka penuli s dapa t simpulka n bahwa persepsi guru honore r terhada p 

penggunaa n AT M masih kurang, dari 8 guru honorer hanya 3 guru honorer 

yang menggunakan ATM sedangkan 5 lainnya menggunakan non ATM. Guru 

honorer yang menggunakan ATM merasa di mudahkan dalam melakukan 

berbagai kegiatan transaksi keuangan, karena tidak perlu mengantri di bank. 

Sedangkan guru honorer yang tidak menggunakan ATM dikarenakan 

minimnya pengetahuan akan pengoperasian ATM serta merasa kesulitan 

dalam membayar administrasi bulanan. Minimnya pengetahuan guru honorer 

akan ATM ini disebabkan karena tidak adanya bank di desa Pejambon, 

sehingga banya k piha k dari guru honore r belu m memutuska n untu k 

menggunaka n atau bertransaksi melalui layana n AT M. Denga n tida k 

menggunakaa n layana n AT M ini berdampa k pada prose s pengambila n dana 

triwula n, sebagia n guru haru s menempu h jara k yang cuku p jau h serta harus 

menunggu antria n di ban k. 

 

B. Saran 

1. Bagi guru honore r di harapka n dapa t mengena l da n memahami cara 

menggunaka n atau mengoperasika n mesi n AT M denga n bai k, karena 

sebenarnya mengoperasika n mesi n AT M sangatla h muda h denga n 
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mengikuti atau meliha t tutoria l di media sosial yang ada serta AT M 

memberika n banya k manfaa t, sala h satunya adala h dapa t melakuka n 

transaksi perbanka n dala m bentu k tunai maupu n no n tunai tanpa haru s 

mendatangi da n mengantri di kanto r cabang, selanjutnya ketika 

melakuka n penarika n dana insentif aga r kiranya dapa t menyisaka n saldo 

minima l R p.50.000,00 aga r dapa t membaya r admi n bulana n secara ruti n 

da n tida k muda h terbloki r. 

2. Bagi pemerinta h daerah di harapka n dapa t memberika n dana insentif 

triwula n secara tepa t waktu sesuai denga n kesepakata n kontra k kerja aga r 

semua guru honore r dapa t memiliki AT M da n ruti n membaya r admi n 

bulana n aga r tida k muda h terbloki r. 
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2019. Selanjutnya penuli s melanjutka n pendidika n ke bangku kulia h pada 

pergurua n tinggi Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro jurusa n Perbanka n 

Syaria h Fakulta s Ekonomi da n Bisni s Isla m dimulai pada semeste r 1 tahu n 

ajara n 2020/2021. 

 

 


